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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 
A. Budaya Penanian Tojolo 

Pelnanian Tojolo adalah salah satu l Buldaya warisan Nelnelk Moyang 

Masyarakat Kelcamatan Gandangbatu l Sillanan  yang masih se lring 

dilaksanakan sampai se lkarang. Dimana Pelnanian Tojolo ini melrulpakan 

belntulk nyanyian Rohani yang dibu lat dalam bahasa Toraja, yang konon 

disulsuln olelh para Zelndelling (Pelmbawa Injil) belrsama- sama de lngan 

belbelrapa orang Toraja yang su ldah dimasulki ajaran Kelkristelnan.9 Pelnanian 

Tojolo biasa dinyanyikan pada malam pelnghibulran ataul pada saat 

pellaksanaan Ritulal Ma’bulllel Tomatel.10 Pelnanian Tojolo dikulmandangkan 

masyarakat keltika prose lsi Ma’bulllel To Matel, Ma’bulllel To Matel melrulpakan 

prose lsi pelngu lsulngan Je lnazah ke l liang (kulbulran orang Toraja) dan bagian 

dari acara Pe lmakaman Adat Toraja. Se lbellulm Kelkriste lnan datang di 

Gandangbatu l Sillanan, proselsi ini su ldah lama ada, masu lknya Kelkristelnan 

di daelrah Gandangbatu l Sillanan melmbulat proselsi ini melnyatu lh delngan 

buldaya Ke lkristelnan yakni melnyanyikan lagu l Rohani.11 

Pe lmakaman adat Toraja yang dilaku lkan olelh Masyarakat Toraja 

                                                      
9 Rinda Lorensa Kombong, Wahyu Lestari, and Sumarto, “Analisis Kebutuhan Penanian 

Dolo Pada Upacara Pemakaman Di Tana Toraja,” IMAJI 21, no. 1 (2023): 38-45. 
10 L.T. Tangdilintin, Toraja Dan Kebudayaannya, Lembaga Ka (Makassar, 2014): 121. 
11 Sostenes Mono Tandililing, Sunarto, and Widodo, “Penanian Dolo Dalam Tradisi 
Ma’bulle Tomate Di Lembang Gandangbatu Sebagai Wujud Akulturasi Budaya,” Visual 
Heritage: Jurnal Kreasi Seni Dan Budaya 06, no. 02 (2024): 230. 



 
 

2 
 

selbagai belntulk pelnghormatan te lrakhir kelpada orang yang tellah 

me lninggal. Ulpacara ini melmiliki seljarah panjang, de lngan tradisi yang 

te llah dilakulkan se ljak abad kel-9. Rambu l Solo dianggap se lbagai ritulal u lntulk 

me lngantar roh almarhulm melnuljul alam baka ataul pulya.12 Ulpacara ini 

te lrdiri dari selrangkaian ritu lal, se lpelrti Mabambangan, acara malam 

pelnghibulran, Ma'badong, Ma’Pasilaga Teldong, dan pelngulbu lran. U lpacara 

kelmatian telrbagi e lmpat tingkatan, yaitu l ulpacara disilli', ulpacara 

Dipasangbongi, ulpacara Didoya Teldong, dan ulpacara Rapasan. Kasta 

Masyarakat Toraja te lrcelrmin dalam ulpacara Rambul Solo’ ini yang melrelka 

laksanakan, de lngan e lmpat strata sosial; Tana' Bu llan (elmas), Tana' Bassi 

(belsi), Tana' Karulrulng (ijulk/elnau l), dan Tana' Ku la- kula (rulmpult).13 

Rambu l Solo’ julga melmiliki nilai pelnting ulntulk Masyarakat Toraja, 

kare lna jika selselorang yang tellah melninggal bellulm dibelri ulpacara, maka 

ia hanya dianggap sakit dan akan dipelrlakulkan se lbagai orang hidulp. 

Se lbellulm mellaksanakan prose lsulpacara, ke llularga haru ls me lngadakan 

pelrte lmulan te lrlelbih dahullul, barul selte llahnya melmpelrsiapkan pondok, 

pelralatan ulpacara, dan he lwan yang ingin dikulrbankan. Julmlah he lwan 

yang diku lrbankan selndiri selsulai delngan golongan masyarakat Toraja, 

delngan ju lmlah yang lelbih banyak ulntulk bangsawan. Ulpacara Rambul Solo’ 

me lmakan biaya yang tidak se ldikit, selhingga ulpacara dilaku lkan belbe lrapa 

                                                      
12 Dewi et al., “Rambu Solo’ Di Masyarakat Ratte Buttu: Ritual Memperingati Kematian 

Dalam Budaya Tana Toraja,” Jurnal Agama Dan Kebudayaan 9, no. 2 (2023): 366-373. 
13 Ibid, 375. 
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bullan ataul belbelrapa tahuln, bahkan belrtahuln selte llah se lselorang 

me lninggal. Belsarnya biaya u lpacara Rambul Solo’ kare lna ulpacara ini 

me lmbultulhkan pelnye lmbellihan kelrbaul atau l babi yang julmlahnya tidak 

seldikit dan lamanya proselsi ulpacara. Pe lmbe lrian babi ataul kelrbaul ke lpada 

kellularga yang ditinggalkan se lbagai wu ljuld ikatan ke lke llulargaan.14  Ulpacara 

ini tellah dilakulkan selcara tulru ln-telmulru ln hingga saat ini. 

Se lcara garis belsar, ulpacara Rambul Solo’ telrbagi melnjadi dula proselsi, 

yaitu l proselsi pe lmakaman (Rantel) dan pelrtulnjulkan kelselnian. Proselsi-

prose lsi telrselbult tidak dilangsulngkan se lcara te lrpisah, teltapi saling 

me llelngkapi dalam ke lse llulrulhan ulpacara pe lmakaman. Prose lsi pelmakaman 

(Rantel) telrsulsuln dari acara-acara yang be lru lrultan. Prose lsi pelmakaman ini 

diadakan di lapangan yang te lrleltak di telngah komplelks rulmah adat 

Tongkonan.15 Acara-acara te lrselbult adalah se lbagai belrikult: 

 

1. Ma’tuldan melbalu ln adalah prosels pe lmbulngkulsan jasad. 

2. Ma’roto adalah prose ls melnghiasi pe lti jelnazah delngan melnggulnakan 

be lnang e lmas dan belnang pelrak. 

3. Ma’popelngkalo Alang adalah prose ls pe lrarakan jasad yang tellah 

dibulngku ls kel selbulah lulmbulng ulntulk diselmayamkan. 

4. Ma’palao ataul Ma’pasonglo adalah prose ls pelrarakan Jasad dari are la 

                                                      
14 Ibid, 378. 
15 Rahman Rahim, Mengenal Lebih Dekat Tana Toraja, Kemendikbu (Jakarta, 2017), 39-40. 
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rulmah tongkonan ke l komple lks pelmakaman yang dise lbult Lakkian. 

5. Ma’bulllel Tomatel atau l dalam bahasa Indone lsia melngulsulng jelnazah 

melru lpakan ritulal ataul prose lsi te lrakhir dalam acara Rambul Solo’. 

Ma’bulllel Tomatel artinya melmbawa mayat yang su ldah be lrada di 

dalam pe lti, dileltakkan diatas belbe lrapa batang bambul yang telrsulsuln 

di dibawah kel pe lmakaman. Ritu lal Ma’bulllel Tomatel ini hanya 

dilakulkan olelh para kau lm laki-laki, dari yang mu lda hingga 

de lwasa.16 

Se lcara ulmulm dibelrbagai wilayah yang didiami olelh sulkul Toraja, 

me lnggu lnakan Badong ulntulk melngiringi ritu lal Ma’bulllel tomatel. Namuln 

belrbelda delngan masyarakat di Ke lcamatan Gandangbatu l Sillanan yang 

me lnggu lnakan nyanyian Rohani dalam bahasa toraja yang dise lbult Pelnanian 

Tojolo ulntu lk melngiringi ritu lal Ma’bulllel Tomatel.17 pelnanian tojolo belrisi kidulng 

nyanyian pe lnghibulran bagi yang be lrdulkacita kare lna ke lmatian, dimana 

syairnya te lrsirat makna telntang hakikat kelhidulpan manulsia dan kelmana 

manu lsia akan belrada se ltellah ke lmatian. dipandang selbagai alat pelnyiaran 

agama krsiteln dan dapat dilihat dari je lnisnya bahwa syair pelnanian tojolo 

belrisi lagul rohani kristeln, jadi se lara tidak langsulng melmpelrkelnallkan ajaran 

agama kriste ln ke lpada masyarakat. Dari sisi inte lrnal bahwa pelnanian tojolo ini 

adalah se lmacam pe lmelrsatu l. mellaluli syair dan alu lnan mellodi melmpe lgarulhi 

                                                      
16 Rapa and Gulo, “Ma’bulle Tomate: Memori Budaya Aluk Todolo Pada Ritual Kematian 

Di Gandangbatu,Toraja.”: 136-150. 
17 Ibid, 153. 
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me lntal ataul psikologis kare lna nampak elmpati yang saling melngulatkan 

selkalipuln dalam du lka. bahwa pelnanian tojolo adalah kidulng nyanyian 

pelnghibulran bagi yang belrdulkacita kare lna ke lmatian18, dimana syairnya 

te lrsirat makna te lntang hakikat ke lhidulpan manulsia dan ke lmana manu lsia 

akan belrada se ltellah kelmatian. dipandang selbagai alat pelnyiaran agama 

krsiteln dan dapat dilihat dari je lnisnya bahwa syair pelnanian tojolo be lrisi lagu l 

rohani kriste ln, jadi selara tidak langsulng melmpelrkelnallkan ajaran agama 

kristeln kelpada masyarakat.  

 
 

B. Hakekat Manusia Menurut Pandangan Filsafat 

Dalam Filsafat, Ilmu l yang melmpellajari te lntang Hake lkat Manulsia 

diselbu lt Antropologi Filsafat. Manu lsia adalah makhlu lk yang sangat 

istimelwa. Ulsaha ulntulk melmahami elselnsi manulsia tellah dilaku lkan seljak 

lama. Namuln, sampai selkarang bellulm ada pe lrnyataan yang belnar-belnar 

te lpat dan akulrat kare lna manu lsia melmiliki kelulnikan telrse lndiri. Seltiap 

individul be lrbelda satu l sama lain, bahkan orang-orang ke lmbar idelntik puln 

me lmiliki pe lrbe ldaan, baik dalam hal fisik, idelologi, pe lmahaman, maulpuln 

kelpelntingan. Ke lanelkaragaman ini melnye lbabkan sulatul pelrnyataan 

mulngkin tidak dapat dite lrima delngan selpe lnulhnya olelh se lmula orang. 

Pelndapat te lntang hakikat manulsia belrvariasi telrgantulng pada 

                                                      
18 Sunarto and Rinda Lorensa Kombong, “Analisis Kebutuhan Penanian Dolo Pada 

Upacara Pemakaman Di Tana Toraja,” IMAJI 21, no. 1 (2023), 41. 



 
 

6 
 

pelrspe lktif individul. Ada belbe lrapa konse lp telntang makna manu lsia, 

te lrmasulk homo sapielns yang me lngacul pada makhlu lk yang melmiliki akal 

buldi, animal rational yang melnggambarkan makhlulk yang mampul 

belrpikir, homo loqulelns yang melnelkankan ke lmampulan belrbahasa, dan 

homo fabelr ataul toolmaking animal yang melruljulk pada ke lmampu lan 

manu lsia dalam me lnciptakan pe lrangkat dan pelralatan, dan homo 

elconomiculs, yang belrarti melrelka patulh pada prinsip-prinsip e lkonomi dan 

celnde lrulng belrpelrilakul se lcara e lkonomis.19 Manulsia, me lnulrult belrbagai 

pandangan filsafat, dapat dipahami dari du la su ldult ultama: hakelkat 

manu lsia dalam konte lks rohani dan jasmani, se lrta pelrspe lktif antropologis. 

Dari selgi rohani dan jasmani, te lrdapat be lrbagai aliran pelmikiran selpelrti 

matelrialismel yang melnganggap manulsia se lbagai zat ataul matelri,20  

idelalismel yang me lne lkankan hake lkat manulsia selbagai roh ataul jiwa,21 

dulalisme l yang me llihat manu lsia selbagai gabulngan dari rohani dan 

jasmani, selrta e lksistelnsialismel yang melmpe lrtimbangkan e lksistelnsi 

manu lsia dalam dulnia ini.22  Dalam suldult pandang antropologi, manulsia 

dipandang se lbagai makhlu lk individu l de lngan kelulnikan dan hak-haknya, 

makhlulk sosial yang belrgantu lng pada intelraksi sosial, dan makhlulk 

                                                      
19 Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sejarah Dan Pemikirannya, Kalam Muli 

(Jakarta, n.d.), 77. 
20 Achmad Ghufran Hasyim and Elok Nawangsih, “Hakikat Manusia Dalam Konteks 

Pendidikan Islam,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (2022): 3034-3044. 
21 Andaline, Zevania, and Venda, “Makna Psikologis Dan Teologis Keberadaan Manusia 

Menurut Lukas 10:27,” KERUSSO 4, no. 2 (2019), 43. 
22 S. Sumantri, Modul Hakikat Manusia Dan Pendidikan, Universita (Jakarta, 2015), 8. 
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sulsila yang melmiliki ke lsadaran moral yang melmbeldakannya dari 

makhlulk lain.23 

Pandangan Freluld te lntang stru lktu lr jiwa, yang telrdiri dari id, elgo, 

dan su lpe lrelgo, me lmbelrikan gambaran te lntang bagaimana manulsia 

belrintelraksi delngan dorongan-dorongan nalu lriahnya selrta norma-norma 

sosial. Sellain itul, dari suldult pandang asal-mulla dan tuljulan hidulp, 

manu lsia dianggap me lmiliki sulmbelr yang be lrsifat meltafisis dan ulnivelrsal, 

yang melnulnjulkkan pada ke lbelradaan Tulhan selbagai asal-mulla dan tuljulan  

akhir kelhidulpan manulsia, se lpe lrti yang diyakini dalam belrbagai agama.24 

 

C. Hakekat Manusia Menurut Para Ahli 

1. Melnulru lt Socratels  

Hakikat manulsia adalah kelinginan ulntulk melngeltahuli, dan ulntulk itul 

melre lka melmelrlulkan bantu lan dari orang lain. Se ltiap individul melmiliki 

kelwajiban u lntulk me lmahami dirinya selndiri telrle lbih dahu llul selbe llulm 

melncari pelnge ltahulan telntang hal-hal di lular dirinya. Bagi Socrate ls, 

manu lsia adalah makhlu lk yang sellalul ingin melngeltahuli, baik telntang 

diri melrelka selndiri mau lpuln telntang hal-hal di lu lar dirinya. Namuln, 

ulntulk melme lnulhi kelingintahulan ini, ada syarat yang haru ls dipe lnulhi: 

melndapatkan bantu lan dari orang lain dan me lmiliki pelmahaman yang 

                                                      
23 Ibid, 12. 
24 Supian, “Argumen Eksistensi Tuhan Dalam Filsafat Barat,” TAJDID 15, no. 2 (2016): 231. 
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kulat telntang diri se lndiri. 

2. Melnulrult Plato  

Me lnge lmulkakan bahwa e lselnsi manulsia te lrdiri dari tiga e llelmeln: 

roh, nafsul, dan akal buldi. Belrlawanan de lngan pandangan Socratels, 

Plato pelrcaya bahwa manulsia melmiliki tiga aspe lk, yaitul roh, nafsul, 

dan akal buldi. Manulsia me lnjalani ke lhidulpannya de lngan 

me lmanfaatkan roh dan nafsul, yang masing-masing me llambangkan 

kelbaikan dan ke ljahatan. Pelnggulnaan keldula aspelk ini diatulr olelh akal 

buldi se lbagai pelngelndali. 

3. Jhon Locke l 

   Me lnyatakan bahwa manu lsia lahir dalam keladaan selpelrti ke lrtas 

kosong, ke lmuldian diisi de lngan pe lngalaman yang dipe lrolelh se llama 

hidulpnya. Manulsia lahir dalam keladaan tanpa pelngalaman ataul 

pelngeltahulan yang dise lbult selbagai "kelrtas be lrsih". Ke lhidulpan awal 

yang tidak belrpelngalaman ini me lnulntult bantulan dari orang lain 

ulntulk me lmbelrikan pelngalaman-pelngalaman yang dibu ltu lhkan. 

 Para ahli ini mellihat manulsia selbagai makhlulk yang melmiliki 

potelnsi belsar u lntulk bellajar dan belrke lmbang, namuln sangat 

dipelngaru lhi ole lh intelraksi sosial dan pe lmahaman diri. Disini kita 

dapat melru lmulskan bahwa Manu lsia adalah makhlulk sosial (homo 

sociu ls atau l zoon politicon) yang mampul belrkolaborasi dan melngatu lr 

kelhidulpannya, selrta makhlulk elkonomi (homo elconomics) yang hidulp 
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me lngikulti prinsip-prinsip elkonomi. Se llain itul, manulsia julga melmiliki 

dime lnsi kelagamaan (homo relligiosuls) yang melndalam karelna manulsia 

adalah makhlulk yang sangat u lnik, de lngan banyak preldikat yang 

me llelkat padanya. Manulsia melmiliki kelmampu lan ulntulk melngatu lr 

dirinya selndiri, be lkelrja sama delngan orang lain, dan me lnggulnakan 

prinsip-prinsip e lkonomi u lntulk melmelnulhi ke lbultulhan hidulpnya. 

Kelbultu lhan spiritulalnya dapat telrpelnulhi mellaluli agama yang 

dianultnya. 

 
D. Hakekat Manusia Menurut Alkitab 

Alkitab melngajarkan bahwa Allah me lnciptakan manu lsia ulntulk 

kelmulliaan-Nya (Yelsaya 43:7), julga diselbultkan manu lsia adalah makhlu lk 

ciptaan yang selgambar dan se lrulpa delngan Allah (ke lj.1:26). Olelh kare lna 

itul, melnulrult Alkitab, tu ljulan ultama manulsia adalah u lntulk melmulliakan 

Allah.25 Manulsia telrdiri dari tiga bagian: tulbu lh, jiwa, dan roh (1 

Telsalonika 5:23), yang keltiganya saling telrkait dan tidak dapat 

dipisahkan. Jiwa dan roh ju lga dapat dipandang selbagai satul kelsatu lan, 

yang diselbult se lbagai manulsia batiniah, se ldangkan tu lbulh dise lbult selbagai 

manu lsia lahiriah (2 Korintu ls 4:16). 

Belrikult ini adalah ulraian hake lkat manulsia dalam Pelrjanjian Lama 

dan Pelrjanjian Barul: 

                                                      
25 Lembaga Alkitab Indonesia, ALKITAB, Terjemahan Baru (Jakarta, 2013). 
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1. Pelrjanjian Lama 

Keltika kita melngamati kelsaksian Pe lrjanjian Lama, kita melne lmulkan 

bahwa di belbelrapa bagian, telrdapat pelmbicaraan telntang tu lbu lh 

manu lsia. Pada Ke ljadian 2:7, kita melmbaca bahwa Tulhan Allah 

melmbelntulk manulsia dari delbu l tanah. Prosels ini melnjellaskan 

bagaimana manulsia pelrtama kali diciptakan delngan tulbulh yang nyata. 

Kelmuldian, dalam Ke ljadian 3:19, kita dibelritahul bahwa manulsia akan 

kelmbali melnjadi tanah kare lna itullah asalnya. U lngkapan ini 

melne lkankan bahwa tulbu lh manulsia, yang te lrbe lntulk dari tanah, pada 

akhirnya akan ke lmbali ke l asalnya saat manulsia melninggal. Mazmulr 

104:29 julga melnggambarkan bagaimana manulsia keltika mati melnjadi 

de lbul. Hal ini melnulnjulkkan bahwa keltika nafas hidulp ataul “roh” yang 

dibelrikan ole lh Tulhan diambil kelmbali, tulbulh manulsia ke lhilangan 

kelhidulpan dan melngalami kelmatian. Dari su ldult pandang Kitab 

Keljadian dan Mazmulr, kita me lmahami bahwa pandangan Pe lrjanjian 

Lama me lnge lnai tulbulh pada saat kelmatian adalah bahwa tulbulh 

telrselbult kelmbali melnjadi delbul tanah. Ini tidak melngindikasikan 

paham nihilisme l, mellainkan konse lp ke ltelrkaitan manulsia de lngan 

asalnya, yaitu l tanah, dalam siklu ls kelhidulpan dan ke lmatian.26 

Kelmuldian dalam Pe lrjanjian Lama, jiwa saat manu lsia dapat 

                                                      
26 Ibid, 194-195. 
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dipahami se lbagai kelhidulpan ataul daya hidulp yang diciptakan ole lh 

Allah. Saat Allah melnciptakan manulsia, Dia me lnghe lmbulskan nafas 

hidulp kel dalam hidulng manulsia, yang melnghidulpkan manulsia dari 

tanah melnjadi makhlulk hidulp. Namuln, ini bulkan be lrarti bahwa jiwa 

manu lsia adalah “nafas-Nya” Allah ataul u lnsu lr ilahi yang telruls hidulp 

seltellah kelmatian. Selbaliknya, jiwa manu lsia adalah ciptaan Allah yang 

kelmbali ke lpada-Nya saat manu lsia melninggal. Dalam Pe lrjanjian Lama, 

tidak ada pelmisahan jellas antara tulbulh dan jiwa. Ke ltika selselorang 

mati, jiwa kelmbali ke lpada Allah selme lntara tulbulh kelmbali ke l tanah. 

Contoh selpe lrti Samulell yang diminta Saull ulntulk be lrtelmul de lngannya 

seltellah melninggal melnulnjulkkan bahwa yang hadir bu lkan hanya jiwa 

ataul roh Samule ll, teltapi kelse llulrulhan pribadi ataul “akul” Samulell. 

Melskipuln manulsia mati dan tu lbulhnya kelmbali kel tanah, “aku l” ataul 

kelsellulru lhan pribadi manu lsia teltap be lrada dalam ke lkulasaan Allah.27  

2. Pelrjanjian Baru l 

Dalam Pelrjanjian Barul, Paulluls melmbe lrikan pelnjellasan yang paling 

kompre lhelnsif telntang manulsia. Dia me lnggulnakan belbelrapa istilah 

ultama u lntulk melnggambarkan belrbagai aspelk manulsia, selpe lrti soma, 

sarx, pnelulma, kardia, nou ls, psulkhel, dan sulne lidelsis. Dalam 

pelnellitiannya telntang istilah-istilah ini, Paulluls melmandang manu lsia 

                                                      
27 Ryrie and Carles C., Teologi Dasar 1: Panduan Popoler Untuk Memahami Kebenaran Alkitab, 
ANDI (Yogyakarta, 2010), 288. 
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dari pelrspelktif Allah, yang be lrarti bahwa pelrnyataan-pelrnyataannya 

selring melnggambarkan kondisi manu lsia yang bulkan Kriste ln, de lngan 

kelmulngkinan adanya be lntulk idelal dari kelristelnan, dan ajaran Pau lluls 

difoku lskan pada transformasi manu lsia me lnjadi baru l dalam Kristuls. 

a. Tulbulh (Soma) 

 Paulluls de lngan belgitu l je llas melnulnjulkkan pe lntingnya 

me lmahami tulbulh dari selgi Alkitabiah. Dia mellihat tulbulh tidak 

hanya se lbagai belntulk fisik; dia sama se lkali tidak me lmisahkan tulbulh 

selbagai strulktu lr fisik dari manu lsia, dia julga tidak melmpelrhatikan 

apa yang telrjadi de lngan strulktu lr ini selbagai tidak rellelvan ataul tidak 

belrpelngaru lh pada hakikat manu lsia. Keltika dia melngamati tulbulh 

manu lsia, dia julga me lmpe lrhatikan e lse lnsi ataul ide lntitas yang hakiki. 

Paulluls melnyatakan bahwa dalam pelnggulnaan ‘tulbulh manulsia’ 

apapuln, kita se lbelnarnya belrbicara telntang manulsia itul selndiri; 

misalnya, kita melmpelrtimbangkan masa delpan manulsia dalam 1 

Kor. 15:35. Be lnarlah, dalam tu lbulh fisik karakte lr ataul kelhaqiqatan 

manu lsia diku lmandangkan delngan je llas, dan pada saat yang sama 

tu lbulh me lncapai ke lsellarasan ke lsatu lan delngan se llulrulh anggotanya. 

Se lcara e lksplisit, sulrat-sulrat melngaitkan wuljuld manulsia dan tulbulh 

manu lsia se lcara langsulng kare lna tulbulh fisik adalah telmpat 

keltulhanan. Pau lluls melmbeldakan antara tu lbulh fisik, ataul tu lbulh yang 

lahiriah, dan yang lainnya me lrulpakan kompone ln spiritulal dalam 
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manu lsia (2 Kor 4 :16). Pada zaman pe lmbaharulan di akhir zaman, 

tu lbulh kita (artinya kita) akan dimu lliakan. Rulpa tu lbulh kita yang hina 

ini akan melnjadi se lrulpa delngan tu lbu lh Kristuls yang mullia, artinya 

kita akan dbelri kelmullaan yang sama de lgan ke lmulliaan Kristuls (1 Kor 

15 : 35-41).28 

 Pelnggulnaan kata "soma" (tulbulh) dalam tu llisan-tullisan 

Paulluls sangat signifikan, mulncull lelbih dari 50 kali. Dalam kontelks 

bahasa Inggris, kata "tu lbulh" biasanya me lruljulk pada elntitas fisik 

selpelrti organisme l jasmani ataul mayat. Jadi, dalam konte lks bahasa 

Inggris, istilah "tu lbulh" lelbih selring melngacul pada dimelnsi fisik 

individul. Kata "σϖμα" (soma) digulnakan olelh Paulluls ulntulk melruljulk 

pada tu lbu lh Yelsuls dan bahkan pada tu lbulh helwan. Paulluls ju lga 

belrbicara telntang tulbulh yang tellah mati yang dapat dibangkitkan 

kelmbali. Faktanya, tu lbulh melngalami prose ls pe lnyakit dan 

pelnyelmbulhan, me lmbultulhkan ke lbultu lhan selpelrti makanan dan 

pakaian, dan julga melmelrlulkan ke lbelrsihan.29 Paulluls melnggulnakan 

istilah "σϖμα" (soma) dalam tiga kontelks yang belrbelda. Pelrtama, 

selbagai pelnandaan ne ltral pada keladaan fisik manulsia, di mana dia 

me lne lkankan pelrlulnya melngelndalikan ke linginan dan hasrat manu lsia 

yang telrmanifelstasi dalam tu lbulh (1 Kor. 9:27). Ke ldula, dalam konte lks 

                                                      
28 Harun Hadiwijono, Iman Kristen, BPK-GM (Jakarta, 2015), 174-175. 
29 Benjamin Lee White, Imago Pauli: Memory, Tradition, and Discourses on the “Real” Paul in 

the Second Century-Terjemahan Google English-Indonesia, University (Chapel Hill, 2011), 191. 
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nelgatif, Paulluls be lrbicara telntang kelbinasaan tulbulh yang belrdosa 

dan pelringatannya agar dosa tidak me lngulasai tulbulh manu lsia (Roma 

8:10). Keltiga, dalam pelnge lrtian positif, tu lbulh dipandang selbagai 

instru lmeln ulntulk melmulliakan Tulhan dan telmpat bagi kelhidulpan 

baru l dalam ke ltaatan kelpada-Nya. Paulluls melnelkankan bahwa tulbulh 

adalah milik Tulhan dan haruls digulnakan se lsulai de lngan ke lhelndak-

Nya (1 Kor. 6:20). 

b. Jiwa (Psulkhel) 

  Paulluls melnggulnakan istilah "psulkhel" selbanyak 13 kali, 

delngan e lmpat kali di antaranya te lrdapat dalam sulratnya ke lpada 

jelmaat di Roma. Psu lkhel melnjadi fokuls ultama dalam pelmahaman 

pelnelbulsan, di mana jiwa (melskipuln tulbulh julga tulru lt me lngalami 

dampaknya) dianggap se lbagai aspelk u ltama yang telrlibat (Yakobuls 

1:21; 1 Peltru ls 1:9, 22; 2:11, 25). Jiwa dalam kontelks ini dipahami 

selbagai kelse llulrulhan dari manulsia.30  Pe lnggulnaan istilah psulkhel, 

khulsulsnya dalam kontelks ke lhidulpan manulsia, dijellaskan dalam 

sulrat-sulrat Pau lluls, selpelrti dalam Roma 11:3, 16:4, dan Filipi 3:20. 

Dalam 1 Telsalonika 2:8, konse lp ini dipelrlulas u lntu lk me lnyoroti 

kelhidulpan se lcara u lmulm, delngan psulkhe l dihulbulngkan delngan 

hidulp, yang be lrbelda delngan be lnda mati yang dise lbult "apsulkhos". 

Pandangan Paulluls telntang psulkhel selring kali belrbelda delngan 

                                                      
30 Ryrie and C., Teologi Dasar 1: Panduan Popoler Untuk Memahami Kebenaran Alkitab, 288. 
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pandangan filsafat Yulnani, di mana jiwa dianggap se lbagai selsulatul 

yang mullia dan tinggi, selmelntara Paulluls melnghulbu lngkannya 

delngan kelduldu lkan manulsia yang re lndah. Bagi Paulluls, manulsia 

sangat te lrikat pada jiwa me lre lka. Dalam Kolose l 3:23 dan Elfelsuls 6:6, 

istilah psulkhel ditelrjelmahkan selbagai "delngan se lgelnap hati".31 

c. Roh (Pnelulma) 

 Paulluls melnggu lnakan istilah Yu lnani "pnelulma" (πνεῦμα) ulntulk 

me lnyampaikan konse lp tulbulh. Di sini, konselp pnelulma tidak hanya 

me lruljulk pada pelngaru lh rohani dalam kelhidulpan orang pe lrcaya, 

te ltapi ju lga melncelrminkan kondisi khas Kriste ln yang me lmisahkan 

me lre lka dari  non-Kriste ln. Pne lulma melnulnjulkkan  hulbulngan  yang 

belrte lntangan de lngan "sarx" (daging).32  Paulluls se lring melnggulnakan 

istilah pne lulma dalam konte lks Roh Kulduls, teltapi julga dalam makna 

lain yang pe lnting u lntulk dipahami. Pne lulma melnandakan dorongan 

kulat dari Roh Allah yang me lmulncullkan dime lnsi barul dalam 

kelhidulpan manu lsia, melmbulat melrelka me lrasa telrhulbulng delngan 

Allah dan digelrakkan ole lh-Nya. Bagi orang pe lrcaya, pne lulma 

me lnulnjulkkan kelte lrikatan de lngan Allah, se lmelntara bagi non-Kristeln, 

me lre lka tidak dapat me lne lrima hal-hal yang be lrasal dari Roh Allah. 

Konselp pnelulma dapat dipahami dalam du la konte lks: pne lulma 

                                                      
31 Donald Guthrie, Teologi Perjanjian Baru 1, BPK Gunung (Jakarta, n.d.), 167. 
32 Ibid, 171-172. 
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alamiah manulsia dan pnelulma Kristeln. Ke ltika Paulluls me lnyelbult 

te lntang "roh yang dise lgarkan," ia melnggulnakan istilah se lcara ulmulm 

yang ju lga belrlakul u lntulk non-Kristeln. Dalam 1 Korintuls 16:18, Pau lluls 

me lnjellaskan bahwa roh dapat me lnjadi alat ulntulk melnghadapi dan 

me lnyambult dulnia lular.33 

 Dalam konte lks ini, "pnelulma" se lbelnarnya me lruljulk pada 

elselnsi ataul hakikat yang le lbih dalam dari selselorang. Paulluls tidak 

me lnggu lnakan istilah ini ulntulk melruljulk ke lpada angin atau l nafas, 

julga tidak melnggulnakannya dalam konte lks binatang. "Pnelulma" 

me lnulnjulkkan ke ladaan manu lsia yang lelbih tinggi, yang tidak hanya 

baik ataul jahat selcara multlak. Melnulrult Paulluls, "pnelulma" dapat 

dihanculrkan atau l dice lmarkan, namuln julga dapat disu lcikan. Bagi 

Paulluls, "pnelulma" orang Kristeln haruls dikulasai ole lh Roh Allah,33 yang 

selcara ku lat me lmelngaru lhi selselorang pada saat pe lrtobatan dan 

sellama hidulp dalam ke lkristelnan, melnghasilkan ciptaan barul. 

Namuln, Paulluls pelrcaya bahwa Roh Allah belkelrja mellaluli manulsia 

yang mampu l melrelspons pelngarulh ilahi, melnciptakan hulbulngan 

yang elrat antara individu l dan kelkulatan rohani (Roma 8:16) 

 

 

 

                                                      
33 Harun Hadiwijono, Iman Kristen, BPK Gunung (Jakarta, 2015), 176. 
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E. Pengakuan Gereja Toraja 

Pelngakulan gelrelja Toraja dimullai se ljak tahuln 1930-an keltika pelrtama 

kali dibicarakan ole lh para Zelndelling (pelnginjil) dari gelrelja-gelre lja Bellanda. 

Pada tahuln 1981, se ltellah pelrjalanan panjang yang diikulti belrbagai 

pelrgu lmullan, maka sidang Sinode l Am XVI Gelrelja Toraja di Makalel selcara 

relsmi melngelsahkan Pe lngakulan Gelrelja Toraja. Pe lngakulan ini telrdiri dari 

dellapan bab yang melmbahas pokok-pokok Iman se lpe lrti Tritulnggal, 

Manu lsia, Firman Allah, Pelne lbulsan, Pelngu ldulsan, Ulmat Allah, Du lnia, dan 

E lskatologi. 

Melskipuln pe lngakulan ini tellah be lrlakul sellama belrtahuln-tahuln tahuln, 

namu ln teltap ada tantangan dalam pe lmahaman di kalangan Je lmaat 

te lrultama telrkait delngan konse lp "Manulsia Mati Selultulhnya". U lpaya telruls 

dilakulkan u lntulk me lmbelrikan pelnjellasan yang le lbih jellas agar pe lngakulan 

ini dapat lelbih dipahami dan ditelrima olelh Warga Gelre lja Toraja,34 

Pelngakulan Ge lre lja Toraja me lngatakan julga bahwa Belrbuldaya me lrulpakan 

tu lgas dari Allah. Ke lbuldayaan adalah ke lgiatan akal dan rasa manu lsia dalam 

me lngolah dan melngu lasai alam ulntulk kelbultulhan kelhidulpan Jasmani dan 

Rohani. Se lbab itul ke lbuldayaan haru ls dinamis dan dipelrkelmbang-kan 

selnantiasa di dalam su latu l pelrgu lmullan rangkap yaitu l pelrgulmullan manulsia 

dalam hulbulngannya delngan Allah dan du lnia. Adat istiadat adalah 

kelbiasaan-kelbiasaan yang me lngatu lr ke lhidulpan be lrmasyarakat be lrdasarkan 

                                                      
34 Andarias Kabanga, Manusia Mati Seutuhnya, Media Pres (Yogyakarta, 2002), 239-247. 
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kaidah-kaidah dan  kelyakinan masing-masing masyarakat atau l kellompok 

dan golongan. Se lbab itul adat tidak dapat dipisahkan dari Ke lyakinan dan 

Agama, se lhingga kita wajib melngulji seltiap adat apakah ia se lsulai de lngan 

kelhe lndak Allah atau l tidak.35  Dari Pelngakulan Gelrelja Toraja diatas dapat 

disimpu llkan bahwa tradisi haru ls se llaras de lngan prinsip-prinsip 

Kelkristelnan. 

Pelngakulan Gelre lja Toraja pada Bab III telntang Manulsia melmandang 

bahwa manulsia diciptakan me lnulrult gambar Allah (Kelj. 1:26), yang 

me lnulnjulkkan hulbulngan khulsuls manulsia de lngan Tulhan se lbagai Khalik. 

Ini melngimplikasikan tanggu lng jawab manulsia dalam re llasi de lngan 

Allah, se lsama manulsia, dan alam se lmelsta. Ge lre lja Toraja melnolak konselp 

takdir dalam kelpelrcayaan tradisional Toraja, me lne lgaskan bahwa manulsia 

me lmiliki tanggu lng jawab atas pelrbulatan-pelrbulatannya selndiri.  

Dalam konte lks Toraja, hal ini melnyiratkan bahwa manu lsia, selbagai 

gambar Allah, melmiliki tanggu lng jawab moral ulntulk melme lrintah, 

me lnaklulkkan, dan melme llihara alam se lmelsta  selbagai mandataris Allah, 

yang be lrbe lda delngan pandangan fatalistik Ke lpe lrcayaan Tradisional. 

Konselp ini me lne lgaskan bahwa manulsia adalah makhlu lk ciptaan yang 

diultu ls delngan tanggu lng jawab moral yang haruls dipelnulhi dalam 

rellasinya delngan Allah dan ciptaan-Nya.36 Dalam pandangan Ge lre lja 

                                                      
35 BPS Toraja Toraja, Pengakuan Gereja Toraja, PT. Sulo (Rantepao, 2023), 19. 
36 Ibid, 248. 
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Toraja, Manulsia diciptakan dalam Kelsatu lan tulbulh dan jiwa. Jiwa tidak 

ilahi dan tidak lelbih pelnting daripada tulbulh dan selbaliknya, olelh se lbab 

itul, roh dan tulbulh, hal rohani dan hal jasmani sama pe lntingnya. Jadi 

me lnulru lt PGT manulsia saat mati maka akan Mati se lultulhnya, baik tu lbulh 

dan jiwa/rohnya. Manu lsia dianggap Mati Se lultulhnya saat pu ltu lsnya 

hulbulngan Allah de lngan manu lsia kare lna Dosa.37 

Pandangan telntang manulsia melnulrult Alkitab tidak mulngkin tanpa 

me lnye lbult dosa. Dosa adalah pelmbelrontakan te lrhadap Allah dan 

selkaligu ls pelmultu lsan hu lbulngan de lngan Allah. Akibatnya ialah mau lt. 

Manu lsia binasa di hadapan Allah, te ltapi kasih seltia Allah di dalam Ye lsuls 

Kristuls tellah melnyellamatkannya. Melmang tidak dapat disangkal bahwa 

selmula dosa bisa saja langsu lng melndapat hulku lman dari Allah, teltapi tel-

ru ltama di dalam tulgas pe lngge lmbalaan kita tidak bolelh telrlalul muldah 

me lncari-cari dosa te lrtelntu l selbagai pe lnye l-bab dari sulatul pelndelritaan. Kita 

me lnge lnal dosa dari Alkitab. Itullah sulmbelr pe lngelnalan kita dan julga 

bahwa kita dapat melngeltahuli bahwa kita Manulsia tellah Mati se lcara 

Se lultu lhnya, akan te ltapi karelna Kasih se ltia Allah didalam Ye lsuls Kristu ls 

te lruls dinyatakan mellaluli Pe lnelbulsan, Manu lsia belrada di bawah kulasa 

mau lt Kare lna dosa dan melngalami Ke lmatian Se lultu lhnya.38 Kalaul ia maul 

hidulp, maka ia haruls me lnelbuls dirinya. Pe lnelbulsan itul tidak mulngkin ia 

                                                      
37 Notulen Sidang Sinode AM XVI Gereja Toraja Tahun 1981. 
38  Notulen Sidang Sinode AM XVI Gereja Toraja Tahun 1981. 
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pelnulhi, selbab itu l ia pelrlul ditelbuls delngan kelmatian manulsia lainnya.  

Ulntulk itu llah Allah melnjadi manu lsia seljati artinya Anak Allah yang 

adalah Allah belnar me lnjadi manulsia yang tanpa dosa yaitu l Yelsuls Kristuls. 

Ia adalah manulsia seljati dan manulsia belnar. Kalau l Ye lsuls Kristuls bulkan 

manu lsia maka manulsia bellulm melmelnulhi tu lntultan Allah. Manulsia Ye lsuls 

suldah mati ulntulk melne lbu ls manulsia lainnya. De lngan delmikian Ia su ldah 

me lmelnulhi tulntultan hulkulman atas manulsia.39 Ia tellah melmpelrolelh 

kelhidulpan me llaluli kelbangkitan-Nya. Di dalam Dia kita mati bagi dosa 

dan di dalam ke lbang-kitan-Nya kita melmpe lrolelh kelhidulpan barul, kita 

dibelnar-kan di hadapan Allah. Ultang dosa kita dihapulskan karelna kita 

suldah ditelbuls-Nya.  

Selgala ulsaha kita ulntu lk melmbel-narkan diri di hadapan Allah dalam 

belntulk pelrselmbahan-pe lrse lmbahan adalah sia-sia, kare lna kita dibe lnarkan 

di ha-dapan Allah hanya olelh kulrban Yelsuls Kristuls. Melnjadi milik Tu lhan 

suldah diulngkapkan dalam inti Pe lngakulan: Ye lsuls Kristu ls itullah Tulhan 

dan Julru lse llamat. Ia yang be lrdau llat atas ke lhidulpan kita (Rm. 14:8).  

Kelhadiran Ye lsuls adalah kelhadiran Kelrajaan Allah. Ke lhi-dulpan baru l 

adalah kelhidulpan Kelrajaan Allah yang haru ls dinampakkan. Zaman akhir 

suldah ada dan ke lhidulpan kita selkarang ini adalah ke lhidulpan yang 

te lrtuljul ke l delpan, artinya kita hidu lp dari pe lngharapan yang pasti akan 

Kelrajaan Allah ole lh dan di dalam Kelbangkitan Yelsuls Kristuls (Rm. 6:4). 

                                                      
39 Ibid,. 
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Kelhidulpan baru l adalah soal selkarang dan bulkan hanya soal nanti. 

Kelselmpulrnaan dan ke lpelnulhan kelhidulpan baru l itullah yang kita nantikan. 

Kulasa-ku lasa ke lgellapan masih me lnampakkan ke lhadiran-nya. 

 Kelhidulpan ini masih pelnulh delngan hal-hal yang be lrtelntangan. 

Kulasa mault masih me lrulpakan kelnyataan, teltapi se lngat mault pada 

hakikatnya su ldah ditellan ole lh kelme lnangan Ye lsuls Kristuls. Selgala selsulatul 

suldah belrada di bawah pelme lrintahan dan kulasa Kristuls. Dan julga 

me llaluli Pe lnelbulsan Yelsuls Kristu ls inilah Manu lsia dihidulpkan ke lmbali 

selcara Selultu lhnya baik itu l Tulbulh mau lpuln Roh/Jiwa didalam Pelnelbulsan.40 

 

                                                      
40 Ibid,. 


